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Telah dilakukan penelitian isolasi mikroba penghasil antibiotika dari air 
Bungung   Barania Kelurahan Mataallo Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan adanya mikroba dari air Bungung 
Barania yang dapat menghasilkan   antibiotik. Tahap pertama isolasi mikroba 
dilakukan pengenceran 10
-1 
hingga 10
-3
dengan menggunakan metode tuang pada 
medium Glukosa Nutrien Agar (GNA) dan Potato Dextrosa Agar (PDA). Hasil isolasi 
didapatkan 5 isolat bakteri dan 3 isolat jamur yang menunjukkan zona bening di 
sekitarnya, kemudian difermentasi menggunakan medium Maltosa Yeast Broth 
(MYB). Aktivitasnya diujikan mengguna kan metode difusi agar dalam medium 
Glukosa Nutrien Agar (GNA) terhadap mikroba uji.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa yang memberikan aktivitas yang terbaik 
adalah isolat ABI1, isolat AB21, dan isolat AB31, sedangkan isolat jamur yang 
memberikan aktivitas terbaik hanya  pada Isolat AJ21. Tahap selanjutnya dilakukan 
pengamatan morfologi, secara mikroskopik  dilakukan pengecatan Gram, dimana 
isolat ABI1 adalah Gram positif berbentuk bulat, AB21, dan AB41 termasuk Gram 
positif berbentuk bulat,isolat AB31 dan AB51 termasuk Gram negatif berbentuk bulat. 
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ABSTRACT 
Author  : Anniza Tri Hardiyanti J. 
Student Reg. Number : 70100109012 
Title : Isolation of Microbe Producing Antibiotic from 
Bungung Barania water Mataallo Politycal District 
Bajeng Subdistrict Gowa Regency 
 
  A research about isolation of microbe producing antibiotic from Bungung 
Barania Mataallo Politycal District Bajeng Subdistrict Gowa Regency water has been 
performed.The purpose of this research is getting microbe from Bungung Barania 
water that can result antibiotic. In first step, isolation of microbe was done by diluting 
at concentration 10
-1
 to 10
-3
 by using pour method on Nutrien Agar (NA) medium and 
Potato Dextrose Agar (PDA) medium. The result of isolation was 5 bacteria isolate 
and 3 fungus isolate which then fermented by using Maltosa Yeast Broth (MYB) 
medium. Their activity was tested by using agar diffusion method on Glukose 
Nutrient Agar (GNA) medium to tested microbe.  
The result of isolation showed that isolate which had activity to microbe were 
ABI1 isolate, AB21 isolate, dan AB31 isolate, whereas isolats which had activity to 
fungus were AJ21 isolate. Next step, observation of morphology was done in a 
microscopic manner by Gram painting which ABI1 isolate was positif Gram bacteria 
that has shape like stick, AB21 and AB41 isolate,were positive Gram bacteria that 
their shape was spherical; AB31 and AB51 isolate was negative Gram bacteria that 
their shape was  spherical. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Di Kabupaten Gowa  Kecamatan Bajeng tepatnya Kelurahan Mataallo 
yang mayoritas penduduknya beragama Islam dengan jumlah penduduk 3853 
jiwa yang tersebar dalam di tiga lingkungan  yakni lingkungan Jatia dengan 
luas wilayah 25,05 Ha, lingkungan Timpopo dengan luas wilayah 77,09 Ha, 
dan lingkungan Kutulu dengan luas wilayah 78,13 Ha, secara umum wilayah 
kelurahan Mataallo ini memiliki jenis tanah liat berwarna kecoklatan dengan 
kondisi iklim tropis dengan suhu rata-rata mencapai 28-32°C dengan memiliki 
dua tipe musim yakni musim hujan terjadi pada bulan nopember hingga maret 
dan musim kemarau di mulai pada bulan  juli hingga oktober adapun keadaan 
topografi wilayahnya merupakan dataran rendah dengan ketinggian rata-rata 
mencapai 300-500 meter dari permukaan laut. (Renstra Kelurahan 
Mataallo:2011) 
Ditempat yang jaraknya sekitar 13,40 km dari Ibu kota Kabupaten 
Gowa ini  terdapat sumber mata air dengan luas 3x3 meter dan kedalaman 
sekitar 10 meter yang masyarakat sering menyebut dengan nama Bungung 
Barania tepatnya di lingkungan Kutulu. Bungung Barania ini memiliki makna 
bersejarah bagi kebesaran kerajaan Bajeng di masa lalu pada saat masa 
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kepemimpinan Syech  Abdul Rahman atau Karaeng Loe, maka Bungung 
Barania merupakan salah satu objek wisata di Bajeng pada saat ini. 
Di tempat ini terjadi fenomena yang cukup menarik, menurut  Hj. 
Jumatiah Daeng Bau yang merupakan seorang penjaga Bungung Barania sejak 
tahun 1954 atau sekitar 59 tahun yang lalu,mengaku setiap bulannya sekitar 
150 hingga 200 orang datang berkunjung untuk mengambil air dari Bungung 
Barania, Sebagai bahan pengobatan alternatif dalam penyembuhan penyakit, 
diantara penyakit yang pernah terobati dengan menggunakan air Bungung 
Barania yakni sakit perut, gatal pada kulit dan beberapa penyakit lainnya, 
Adapun cara penggunaan air Bungung Barania yang selama ini digunakan 
untuk pengobatan yakni dengan cara diminum ada pula yang dimandikan pada 
tubuh penderita penyakit,biasanya cara ini digunakan untuk penyembuhan 
penyakit kulit. Hj. Jumatiah Daeng Bau  pun mengaku pernah mengalami 
gatal dan timbul bercak-bercak merah pada kulitnya, Setelah menggunakan air 
Bungung Barania untuk mandi beberapa kali Ia pun sembuh dari penyakit 
kulit yang dideritanya. Tidak hanya itu Hj. Hasiah Daeng Rannu Pun mengaku 
pernah mengalami sakit perut ringan kemudian mengambil inisiatif meminum 
air Bungung Barania kemudian rasa sakit perutnya berangsur-angsur hilang, 
Dari penuturan ini, maka ada kemungkinan terdapat mikroba penghasil 
antibiotika  yang  terkandung di dalam air Bungung Barania. Sebagaimana  
diketahui mikroorganisme dapat menghasilkan bahan antibiotika, Antibiotika 
ini mempunyai kemampuan menghambat atau mematikan mikroorganisme 
lain dan hal ini yang menjadi faktor  utama  penyembuhan beberapa penyakit 
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infeksi  ringan yang disebabkan oleh mikroba dengan penggunaan air 
Bungung Barania. 
Keberadaan mikroba penghasil antibiotika yang terkandung dalam air 
Bungung Barania dapat ditunjang oleh beberapa faktor, sebagaimana 
diketahui bahwa  air  merupakan salah satu tempat hidup yang baik untuk  
mikroba. Faktor lain yakni letak mata air itu sendiri yang berasal dari dalam  
tanah. Sebagaimana kita ketahui bahwa mikroba dapat berasal dari tanah dan 
adanya pohon-pohon besar yang  berada tidak jauh dari letak mata air tersebut, 
hal ini juga patut jadi pertimbangan karena mikroba juga dapat berasal dari 
berbagai bagian tumbuhan. Dalam hal ini yang menjadi pertimbangan utama 
adalah adanya akar-akar dari pohon-pohon  yang langsung berada didalam 
tanah tempat mata air berada.  
Dari penjelasan tersebut, perlu diadakan penelitian tentang Identifikasi 
Mikroba Penghasil Antibiotik dari air Bungung Barania  Kelurahan Mataallo 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
Hal ini  menunjukkan bahwa Allah SWT tidak menciptakan sesuatu 
tidak  dengan sia – sia. Apa yang diciptakan- Nya memiliki manfaat bagi 
kehidupan manusia seperti mikroorganisme yang dapat menjadi bahan 
antibiotika. Sesuai firman Allah SWT dalam Q.S Al- Imran/3: 190-191 
                      
                     
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                       
   
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan pergantian 
malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang 
yang berakal,(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri 
atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan 
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, 
tiadalah Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, 
Maka peliharalah kami dari siksa neraka.  
Ayat ini menunjukkan sebagai manusia yang memiliki ilmu 
pengetahuan maka sepantasnya kita mengakui kebesaran Allah SWT,dimana 
telah terdapat banyak tanda-tanda kebesaran Allah yang tidak lagi diragukan 
kebenarannya dalam penciptaan langit dan bumi dan segala yang terdapat di 
dalamnya dan menyadari bahwa segala sesuatu yang telah diciptakan oleh 
Allah SWT memiliki mamfaat yang berguna untuk kehidupan manusia, seperti 
halnya mikroba yang memiliki banyak mamfaat salah satunya sebagai 
penghasil bahan antibiotika yang berguna dalam penyembuhan beberapa 
penyakit infeksi. 
B. Rumusan Masalah  
Permasalahan yang timbul dari uraian di atas adalah: 
1. Apakah terdapat mikroba penghasil antibiotik dari air Bungung Barania 
Kelurahan Mataallo Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
2. Bagaimana karakteristik mikroba penghasil antibiotik dari air Kelurahan 
Mataallo Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
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3. Bagaimana pandangan Islam terhadap pemanfaatan mikroba sebagai 
antibiotik 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk memperoleh isolat mikroba penghasil antibiotik dari air bungung 
Barania kecamatan Bajeng kabupaten Gowa. 
2. Untuk mengidentifikasi mikroba penghasil antibiotik dari air Bungung 
Barania kelurahan Mataallo kecamatan Bajeng kabupaten Gowa. 
3. Untuk mengetahui adanya aktivitas senyawa antibiotika yang dihasilkan 
oleh mikroba air Bungung Barania Kelurahan Mataallo kecamatan 
Bajeng kabupaten Gowa. 
D. Mamfaat penelitian  
1. Sebagai acuan dalam  produksi antibiotika baru yang dihasilkan mikroba 
pada air Bungung Barania kelurahan Mataallo kecamatan Bajeng 
kabupaten Gowa. 
2. Sebagai acuan pandangan Islam terhadap pemanfaatan mikroba sebagai 
antibiotika. 
 
 
 
 
 
 
 
 6 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Sejarah Bungung Barania 
Pada abad 15 silam, salah seorang Raja yang pernah berkuasa di 
bantaeng bernama Syech Abdul Rahman yang berasal dari negeri Arab, tapi 
karena sudah menyatu dengan warga Makassar Bantaeng maka Syech itu 
kemudian diberi nama Baso Daeng Pabeta. Kemudian karena system 
pemerintahan yang dijalankan berhasil baik dan membuat negerinya maju dan 
rakyatnya sejahtera, maka rakyat Bantaeng saat itu memberinya gelar dengan 
nama Karaeng Loe artinya Raja yang sangat dihormati karena 
keberhasilannya dalam menjalankan roda pemerintahan. Dalam memimpin 
Kerajaan Bantaeng, Karaeng Loe tak ingin  dijadikan pemimpin seumur 
hidup,walau rakyat Bantaeng saat itu menuntut agar Karaeng Loe tetap di 
Bantaeng  namun Karaeng Loe ingin agar pemerintahan di Bantaeng ada 
regenerasi. Atas pertimbangan itulah Karaeng Loe menunjuk salah seorang 
kadernya untuk menggantikannya kemudian Karaeng Loe mendirikan sebuah 
kerajaan kecil, namanya Kerajaan Bajeng. Namun karena adanya 
penghianatan yang dilakukan oleh salah seorang Gallarrang (Raja salah satu 
wilayah Kerajaan Induk),  sehingga Karaeng Loe dan pengikutnya hijrah lagi 
ke wilayah barat. Di perkampungan baru yang mereka itulah Karaeng Loe 
merasa terhibur dan senang tinggal di tempat barunya, itulah sebabnya 
kampung itu disebut Limbung (Dalam bahasa Makassar A’limbung- limbung 
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artinya bersenang-bersenang). Di Negeri Limbung itulah dibangun sebuah 
Istana yang disebut Balla Lompoa, di Mataallo.(Tika zainuddin dkk,2010:55) 
Suatu hari Karaeng Loe ingin melihat dari dekat negeri yang baru 
didatanginya. Ia berjalan menelusuri daerah hutan dan persawahan. Akhirnya 
Karaeng Loe dan  Pengikutnya sampai di sebuah perkampungan namanya 
Kampung Mataallo. Di kampung Mataallo Inilah karaeng Loe dan 
Pengikutnya kehausan. Mereka ingin minum, namun tak ada air setetes pun 
yang mengalir disungai apalagi sumur penduduk sangat jauh. Dalam kondisi 
haus dan lapar, Karaeng Loe mendapatkan ilham dari yang Maha Kuasa. 
Tongkat yang selalu di pegang itu kemudian di tancapkannya didekat sebuah 
pohon besar. Tanah tempat ditancapkannya tongkat tersebut kemudian 
membentuk sebuah lubang besar tak lama kemudian keluar air yang jernih. Di 
saat air jernih keluar di lubang besar tersebut Karaeng Loe dan pengikutnya 
lalu beramai- ramai meminum sekaligus mandi disumur itu. Setelah minum 
dan mandi, Karaeng Loe dan pengikutnya merasa ada perubahan dalam 
dirinya. Tadinya penakut dan lemah, tiba-tiba menjadi pemberani dan 
memiliki kondisi tubuh yang kuat. Lubang besar yang mengeluarkan sumber 
air kemudian dipelihara baik-baik. Dinding sumur tersebut disusun batu bata 
supaya tidak longsor. Karena sumur itu dianggap sangat bertuah, sehingga 
Karaeng Loe dan pengikutnya saat itu menamakan sumur bertuah tersebut 
dengan nama Bungung Barania (Artinya bila air sumur itu diminum dan 
dipakai mandi akan menimbulkan rasa perkasa pada diri seseorang). 
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Melihat keajaiban dari Bungung  Barania tersebut. Karaeng Loe 
Memerintahkan, Agar pengkaderan prajurit Kerajaan Bajeng dilakukan di 
dekat sumur bertuah itu. Para prajurit yang sudah terlatih kemudian 
dimandikan disumur itu. Setelah mareka mandi dan minum , para prajurit 
lepasan Bungung Barania itu dengan gagah berani melakukan perlawanan 
terhadap musuh-musuhnya di medan tempur. . (Tika zainuddin dkk, 2010:56) 
Suatu kebiasaan bagi masyarakat di Kerajaan Bajeng. Para prajurit 
kerajaan sebelum berangkat kemedan perang, terlebih dahulu dilakukan 
upacara pemberangkatan. Mereka mandi dan minum disumur bertuah itu. 
Mengingat Bungung Barania memiliki makna bersejarah bagi kebesaran 
masyarakat Bajeng di masa lalu, maka setiap dua tahun sekali dilakukan 
upacara gaukang disekitar sumur tersebut. Bungung Barania sampai sekarang  
menjadi salah satu objek wisata sejarah Bajeng, jaraknya sekitar 10 km dari 
arah selatan kota Sungguminasa. Sumur tersebut berukuran 3x3 meter, diluar 
sumur bertuah itu diberi pagar keliling  masing-masing sisi sebanyak 40 buah 
tombak yang bermakna pasukan patampuloa ( empat puluh), kedalamannya 
sekitar 10 meter. (Tika zainuddin dkk, 2010:61) 
B. Air 
Air adalah materi esensial atau materi yang dibutuhkan untuk 
kehidupan. Dalam tubuh manusia air terdapat berkisar antara 50-70 % dari 
seluruh berat badan pengaruh air terhadap kesehatan tergantung dari kualitas 
air yang digunakan. 
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Air merupakan medium pembawa mikroorganisme patogenik yang 
berbahaya bagi kesehatan, patogen yang sering ditemukan dalam air terutama 
adalah bakteri-bakteri penyebab infeksi saluran pencernaan seperti Vibrio 
cholera penyebab penyakit kolera, Salmonella thyposa penyebab tifus, serta 
Escherichia coli. (Fardias,1992) 
C. Mikroba Air  
Mikroba dapat diperoleh dari lingkungan air, tanah, udara, substrat 
yang berupa bahan pangan, tanaman dan hewan. Jenis mikrobanya dapat 
berupa bakteri, khamir, kapang, dan yang lainnya. (Dwyana,2006) 
Mikroba yang terdapat didalam air berasal dari berbagai sumber 
seperti udara, tanah, sampah, lumpur, tanaman hidup atau mati, hewan hidup 
atau mati (bangkai), kotoran manusia atau hewan, bahan organik lainnya, dan 
sebagainya. Mikroba tersebut mungkin tahan lama hidup didalam air atau 
tidak tahan lama hidup didalam air karena lingkungan hidupnya yang tidak 
cocok. (Fardiaz,1992) 
D. Antibiotika 
Mikroorganisme dapat menyebabkan banyak bahaya dan kerusakan. Hal 
itu nampak dari kemampuannya menginfeksi manusia, hewan, serta tanaman, 
menimbulkan penyakit yang berkisar dari infeksi ringan sampai kepada 
kematian  ( Pelczar, dkk, 1988: 447). 
Oleh karena itu kebutuhan antibiotika baru masih sangat diperlukan 
terutama yang efektif melawan bakteri resistensi, virus, protozoa, fungi atau 
tumor, untuk mendapatkan antibiotika baru. Para peneliti banyak melakukan 
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berbagai cara seperti biotransformasi senyawa-senyawa tertentu dengan 
bantuan mikroba atau membuat derivat antibiotika baru dari mikroba yang ada 
di alam. (Naid,5) 
Tujuan dari terapi antibiotika adalah untuk menghambat atau dapat 
membasmi mikroba sehingga dapat menyembuhkan atau mengendalikan 
penyakit. (Nadyah 2011:85) 
Antibiotik adalah produk metabolik yang dihasilkan suatu organisme 
tertentu yang dalam jumlah amat kecil bersifat merusak atau menghambat 
mikroorganisme lain (Pelczar:1988,511)  
Antibiotika yang pertama kali ditemukan adalah penisilin oleh 
Alexander fleming pada tahun 1929. Dalam penemuannya yang secara tidak 
sengaja tersebut, diperoleh adanya hambatan terhadap pertumbuhan biakan 
staphylococcus oleh adanya kontaminasi dari sejenis jamur yaitu penicillium 
yang belakangan diketahui menghasilkan antibiotika penisilin.  
Antibiotika dapat diproduksi oleh bakteri dan fungi. Keberadaan 
mikroba tersebut terdapat dimana-mana di alam ini,baik di darat, di udara 
maupun di laut. (Djide,36) 
Jenis antibiotika sangat beragam. Namun demikian dapat 
diklasifikasikan berdasarkan atas spektrum antibiotikanya, aksi atau 
mekanisme kerjanya, cara biosintesisnya atau berdasarkan atas struktur 
kimianya. (Djide,246) 
Penggolongan antibiotika berdasarkan spektrum aktivitasnya dapat 
dibagi atas beberapa golongan yaitu: 
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1. Antibiotika dengan spektrum luas, efektif baik terhadap gram positif 
maupun gram negatif. Sebagai contoh adalah turunan tetrasiklin, turunan 
amfenikol, turunan aminoglikosida, turunan makrolida, rifampisin, 
beberapa turunan penisilin (ampisilin, amoksisilin, bikampisin, 
karbenisilin, hetasilin, dan lain-lain dan sebagian besar turunan 
sefalosporin). 
2. Antibiotika yang aktivitasnya lebih dominan terhadap bakteri gram 
positif. Sebagai contohnya basitrasin, eritromisin, sebagian besar turunan 
penisilin sebagai benzil penisilin, kloksasalin, penisilin G prokain dan 
beberapa turunan sefalosporin. 
3. Antibiotika yang aktivitasnya lebih dominan terhadap bakteri gram 
negatif. Sebagai contoh kolistin, polimiksi B sulfat, vimisin, dan 
sulfomisin. 
4. Antibiotika yang aktivitas dominan pada mycobacteriae. Sebagai contoh 
streptomisin, kanamisin, sikloserin, vimisin, dan lain-lain. 
5. Antibiotika yang aktif terhadap jamur. Sebagai contoh adalah 
Grisofulvin, antibiotika polien (nistatin, amfoterisin B). 
6. Antibiotika yang aktif terhadap neoplasma (anti kanker). Contohnya 
adalah aktinomisin, bleomisin, mitomisin, mitramisin dan lain-lain. 
Berdasarkan atas struktur kimianya antibiotika dibagi menjadi 10 
kelompok yaitu: 
1. Antibiotika β-laktam (turunan penisilin,sefalosphorin, dan β-laktam non 
klasik) 
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2. Turunan amfenikol 
3. Turunan tetrasiklin 
4. Aminoglikosida 
5. Antibiotika makrolida 
6. Antibiotika polipeptida  
7. Antibiotika linkosamida 
8. Antibiotika polien  
9. Antibiotika ansamisin 
10. Antibiotika antrasiklin (Djide,347) 
E. Isolasi Antibiotika 
Mikroba dalam alam hampir selalu dalam keadaan tercampur. Isolasi 
suatu galur murni pada prinsipnya dapat dilakukan dengan  secara bertingkat 
yang dikenal sebagai cara konvensional. Tingkat pertama biasa dilakukan 
secara manual,yaitu dengan cara sejauh mungkin mengencerkannya. Beberapa 
tingkat pengenceran terakhir dipupuk pada media dengan harapan akan 
tumbuh koloni yang dianggap murni. Tingkat kedua adalah dengan media 
yang bersifat selektif bagi mikroba tertentu atau mikroba tertentu yang 
mungkin masih satu golongan. Tingkat ketiga dari koloni yang seolah oleh 
sudah murni masih perlu diencerkan kembali atau diisolasi ulang agar tingkat 
kemurniannya lebih meyakinkan untuk selanjutnya dilakukan metode 
karakterisasi sebagai pembuktian bahwa galur isolat yang di peroleh benar-
benar murni. (Djide,37) 
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F. Identifikasi bakteri 
Karakteristik dapat diketahui dengan serangkaian pengujiaan biokimia 
pada organisme. (Brown:2005,237) 
Karakteristik yang dicari  biasanya bersifat positif atau negatif 
sehingga hasil apapun dapat digunakan untuk memberikan hasil yang unik 
dalam diferensial. Uji-uji didesain sedemikian rupa untuk memberikan 
kemampuan membedakan secara maksimum antara kelompok 
mikroorganisme. (Djide:2008,304) 
G. Uraian Mikroba Uji 
1. Escherichia coli (Garrity, 2004: 24-141) 
a. Klasifikasi 
Kerajaan : Plantae 
Asal : Bacteria 
Divisi : Proteobacteria 
Kelas  : Gammaproteobacteria 
Ordo : Enterobacteriales 
Keluarga  : Enterobacteriaceae 
Jenis : Escherichia  
Spesies : Escherichia coli 
b. Sifat dan Morfologi 
Escherichia coli merupakan bakteri gram negatif berbentuk 
batang lurus, 1, 1-1,5 µm x 2,0-6,0 µm, motil dengan flagellum 
peritrikus atau non motil. Tumbuh dengan mudah pada medium 
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nutrient sederhana. Laktosa difermentasi oleh sebagian besar galur 
dengan produksi asam dan gas. ( Pelczar, 1986: 949) 
2. Staphylococcus aureus ( Garrity, 2004: 24-187) 
a. Klasifikasi 
Kerajaan : Plantae 
Asal   : Bacteria 
Bagian  : Firimicutes  
Kelas : Bocilli 
Ordo : Bacillales 
Keluarga : Staphylococcaceae 
Jenis : Staphylococcus 
Spesies : Staphylococcus aureus 
b. Sifat dan Morfologi 
Staphylococcus aureus adalah bakteri gram positif, sel-sel 
berbentuk bola, berdiameter 0,5-1,5 µm, terdapat tunggal dan 
berpasangan, dan secara khas membelah diri lebih dari satu bidang 
sehingga membentuk kolom tidak teratur. Dinding sel mengandung 
dua komponen utama, peptidoglikan dan asam teikoat. Metabolisme 
secara respiratif dan fermentatif. Tumbuh lebih cepat dan lebih banyak 
dalam keadaan aerob. Suhu optimum 35-40
°
C. terutama berasosiasi 
dengan kulit, dan selaput lendir hewan berdarah panas. Kisaran 
inangnya luas, dan banyak galur merupakan patogen potensial. ( 
Pelczar, 2008: 954-955) 
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3. Pseudomonas aeruginosa ( Garrity, 2004: 24-95) 
a. Klasifikasi 
Kerajaan : Plantae 
Asal   : Bacteria 
Bagian  : Proteobacteria 
Kelas  : Gammaproteobacteria 
Ordo : Pseudomonadales 
Keluarga  : Pseudomonadaceae 
Jenis  : Pseudomonas 
Spesies : Pseudomonas aeruginosa 
b. Sifat dan Morfologi 
Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri Gram negatif 
dengan berbentuk sel tunggal, batang lurus atau melengkung, namun 
tidak berbentuk heliks. Pada umumnya berukuran 0,5 – 1,0 µm. motil 
dengan flagellum polar, monotrikus atau multitrikus. Tidak 
menghasilkan selongsong prosteka. Metabolism dengan respirasi, 
beberapa merupakan kemolitotrof fakultatif, dapat menggunakan H2 
atau CO2 sebagai sumber energi. Oksigen molekuler merupakan 
penerima electron universal, dapat melakukan denitrifikasi dengan 
menggunakan nitrat sebagai penerima pilihan. ( Pelczar, 1986: 952) 
4. Vibrio Sp ( Garrity, 2004: 24-109) 
a. Klasifikasi 
Kerajaan : Plantae 
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Asal   : Bacteria 
Bagian   : Proteobacteria 
Kelas  : Gammaproteobacteria 
Ordo : Vibrionales 
Keluarga  : Vibrionaceae 
Jenis  : Vibrio 
Spesies : Vibrio Sp 
b. Sifat dan morfologi 
Vibrio sp adalah bakteri gram negatif berbentuk batang pendek, 
tidak membentuk spora, sumbunya melengkung atau lurus 0,5 µm, 
terdapat tunggal atau kadang-kadang bersatu dalam bentuk S atau 
spiral. Motil dengan satu flagellum polar atau pada beberapa spesies 
dengan dua atau lebih flagellum dalam satu berkas polar. Mempunyai 
sferoplas, biasanya dibentuk dalam keadaan lingkungan kurang 
menguntungkan, tidak tahan asam dan tidak membentuk kapsul. 
Tumbuh baik dan cepat pada medium nutrient baku, metabolisme 
dengan respirasi dan fermentasi. Suhu optimum berkisar dari 18 
sampai 37° C. 
5. Bacillus subtilis ( Garrity, 2008: 24-172) 
a. Klasifikasi 
Kerajaan : Plantae 
Asal   : Bacteria 
Bagian  : firmicutes 
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Kelas  : Bacilli 
Ordo : Bacillales 
Keluarga  : Bacillaceae 
Jenis  : Bacillus 
Spesies : Bacillus subtilis 
b. Sifat dan Morfologi 
Bacillus subtilis memiliki sel berbentuk batang, 0,3 – 2,2 µm x 
1,27 – 7,0µm, sebagian besar motil; flagellum khas lateral. 
Membentuk endospora; tidak lebih satu sel sporangium. Termasuk 
bakteri gram positif, bersifat kemoorganotrof. Metabolisme dengan 
respirasi sejati, fermentasi sejati, atau kedua-duanya, yaitu respirasi 
dan fermentasi. Aerobik sejati atau anaerobik fakultatif. ( Pelczar, 
1986: 947) 
6. Streptococcus mutans ( Garrity, 2004: 24-203) 
a. Klasifikasi 
Kerajaan : Plantae  
Asal   : Bacteria 
Bagian       : Firmicutes  
Kelas   : Bacilli 
Ordo   : Lactobacillales 
Keluarga  : Streptococcaceae 
Jenis    : Streptococcus 
Spesies  : Streptococcus mutans 
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b. Sifat dan Morfologi 
Streptococcus mutans berbentuk bulat, termasuk bakteri gram 
positif dan biasanya tidak berpigmen. Berdiameter 0,5 – 1,5 µm, 
koloni bulat cembung dengan permukaan licin atau sedikit kasar 
dan tepi seluruhnya atau sebagian tidak beraturan. Koloni buram 
berwarna biru terang, bersifat fakultatif aerob, dapat tumbuh pada 
suhu 450°C dan suhu optimumnya. Dinding sel terdiri dari 4 
komponen antigenik yaitu peptidoglikan, polisakarida, protein dan 
asam lipokoat. ( Pelczar, 1986: 955) 
7. Salmonella typhi ( Garrity, 2004: 24-203) 
a. Klasifikasi 
Kerajaan : Plantae 
Asal    : Bacteria 
Bagian  : Proteobacteria 
Kelas  : Gammaproteobacteria 
Ordo  : Enterobacteriales 
Keluarga  : Enterobacteriaceae 
Jenis   : Salmonella 
Spesies : Salmonella typhi 
b. Sifat dan morfologi 
Salmonella typhi adalah bakteri Gram negatif  berbentuk 
batang lurus dengan ukuran 0,7 – 1,5 µm, biasanya tunggal dan 
kadang-kadang membentuk rantai pendek, jenis yang bergerak 
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berflagela peritrik, hidup secara aerobik fakultatif, merugikan 
glukosa dengan menghasilkan asam kadang-kadang gas. Tumbuh 
optimal pada suhu 37°C dan berkembang baik pada suhu kamar. 
Bakteri ini dapat ditemukan pada saluran pencernaan manusia dan 
hewan. Bakteri ini merupakan penyebab demam tifoid karena 
adanya infeksi akut pada usus halus manusia dan hewan. ( Pelczar, 
1986: 948) 
8. Staphylococcus epidermidis ( Garrity, 2004: 24-178) 
a. Klasifikasi 
Kerajaan : Plantae 
Asal  : Bacteria 
Bagian  : Firmicutes 
Kelas  : Bacilli 
Ordo  : Bacillales 
Keluarga  : Staphylococcaceae 
Jenis  : Staphylococcus 
Spesies : Staphylococcus epidermidis 
b. Sifat dan Morfologi 
Staphylococcus epidermidis sel-selnya berbentuk bola, 
berdiameter 0,5–1,5 µm, terdapat tunggal atau berpasangan dan 
secara khas membelah diri pada lebih dari satu bidang, sehingga 
membentuk gerombol yang tidak teratur. Merupakan bakteri Gram 
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positif, tidak ditemukan adanya protein A, sedangkan ribitol 
digantikan oleh gliseril. ( Pelczar, 1986: 954) 
9. Candida albicans ( Kill, 1995: 136) 
a. Klasifikasi 
Kerajaan : Plantae 
Asal  : Fungi 
Bagian  : Ascomycota 
Sub bagian : Saccharomycotina 
Kelas   : Saccharomycetales 
Keluarga : Saccharomycetacea 
Jenis  : Candida 
Spesies : Candida albicans 
b. Sifat dan morfologi 
Candida albicans mempunyai bentuk sel bermacam-macam. 
Menghasilkan banyak pseudomiselum, dapat dijumpai pada posisi yang 
khas menurut pengucapan multilateral. Disimilasi mungkin oksidatif, 
tetapi pada banyak spesies juga sangat fermentatif. Di dalam medium 
cair dapat berbentuk endapan, cincin dan pelikel (Pelczar,2008:953). 
H. Tinjauan Islam Mengenai Mikroba Penghasil Antibiotika 
Segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah SWT tidak ada yang tidak 
memiliki mamfaat sebagaimana dalam firman-Nya,Q.S Al-Imran/3: 191 
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                      
                       
  
Terjemahnya: 
“ (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah 
Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka 
peliharalah kami dari siksa neraka.  
Dan Allah SWT menciptakan segala sesuatu yang di kehendaki-Nya 
untuk memberi nikmat kepada umat manusia sebagaimana  Allah SWT 
berfirman dalam Q.S Luqman/31:20 
                              
                       
    
Terjemahnya: 
 “ Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah menundukkan 
untukmu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan 
menyempurnakan untukmu ni’mat-Nya lahir dan batin. Dan diantara 
manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu 
pengetahuan dan tanpa kitab yang memberi penerangan. 
Maha besar Allah SWT atas segala sesuatu yang telah diciptakannya 
untuk manusia. Serta menjadikan semua kejadian yang berlangsung di langit 
maupun di bumi agar umat manusia senantiasa mengambil pelajaran  dan 
mengingat kekuasaan Allah SWT Q.S Ar-Ruum/30 :24 
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                              
                   
 
Terjemahnya:  
“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia memperlihatkan 
menurunkan air hujan dari langit lalu menghidupkan bumi dengan air 
itu sesudah matinya. Sesungguhnya pada demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mempergunakan akalnya. 
Dari itu umat muslim haruslah senantiasa mengingat Allah SWT atas 
semua kebesaran Nya, Nabi Muhammad SAW Bersabda: 
  َلثَم يِذَّلا   ز كَْذي   هَّبَر يِذَّلاَو  َل   ز كَْذي   هَّبَر   َلثَم   يَحْلا  ِت يَمْلاَو  
Terjemahnya: 
“Permisalan orang yang mengingat Rabbnya dengan orang yang tidak 
mengingat Rabbnya seperti orang yang hidup dengan yang mati.” 
(HR. Al-Bukhar no. 6407) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Alat  yang Digunakan 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Autoklaf, Bunsen 
,Botol coklat,Cawan petri, Erlenmeyer, Gelas piala, Gelas ukur, Inkubator, 
Laminar Air Flow (LAF), lemari pendingin, Mikroskop, Oven,Pipet tetes, Rak 
tabung, Sentrifuges, Shaker, Spektrofotometer, Tali pengikat, Tabung reaksi 
dan Timbangan analitik  
B. Bahan yang digunakan 
Bahan-bahan yang digunakan adalah Sampel Air Bungung Barania 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, Air suling, Alkohol 70%, Biakan murni 
mikroba yaitu Escherichia coli, Staphylococcus aureus, Pseudomonas 
aeruginosa, Vibrio sp, Bacillus subtilis, Streptococcus mutans, Salmonella 
typhi, Staphylococcus epidermidis,dan Candida albicans. Medium Metil Red-
Voges  Proskauer (MR-VP), Medium Gelatin, Medium Glukosa Nutrien Agar 
(GNA), Medium Natrium Broth (NB), Medium Phenilamine Deaminase 
Agar, Medium Potato Dekstrosa Agar (PDA),Medium Simmon Citrate Agar 
(SCA), Medium Sulfit Indol Motility(SIM),Medium Triple Sugar Iron Agar 
(TSIA),  Medium Tripton, dan Medium Maltosa Yeast Ekstrak Broth (MYB). 
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A. Prosedur kerja 
1. Sterilisasi Alat 
Alat yang digunakan dicuci dengan deterjen lalu dibilas dengan air suling, 
kemudian alat-alat gelas disterilkan dengan menggunakan oven pada suhu 
180°C selama 2 jam. Alat-alat logam disterilkan dengan cara dipijarkan 
diatas Bunsen. 
2. Pengambilan sampel 
Diambil sampel dari air Bungung Barania Kutulu Kelurahan Mataallo 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa menggunakan botol kaca yang 
sebelumnya leher botol telah diikat dengan tali untuk memudahkan 
pengambilan sampel langsung mata air, kemudian dibawa ke 
laboratorium. 
3. Pembuatan suspensi sampel 
Sampel air lalu dimasukkan dalam botol pengencer dan dicukupkan 
dengan air suling steril hingga 10 ml (pengenceran 10
-1
). Sampel dari 
pengenceran 10
-1 
kemudian dibuat pengenceran lagi hingga menjadi 10
-3
. 
4. Pembiakan mikroba sampel 
Suspensi sampel dari setiap pengenceran diambil 1 ml secara aseptis, 
kemudian dimasukkan ke dalam cawan petri, lalu ditambahkan medium 
Glukosa Nutrien Agar (GNA) untuk bakteri diinkubasi 1x24 jam dan 
medium Potato Dekstrosa Agar (PDA) untuk jamur  Kemudian diinkubasi 
3x24 jam hari pada suhu 37°C. 
5. Seleksi dan isolasi mikroba penghasil antibiotika pada sampel 
 25 
 
Setelah diinkubasi dilakukan pengamatan terhadap koloni yang tumbuh 
yang memperlihatkan adanya hambatan berupa daerah bening di 
sekelilingnya. Koloni ini selanjutnya diisolasi hingga diperoleh biakan 
murni yang hanya terdiri dari satu macam koloni dengan metode kuadran, 
Biakan murni tersebut lalu dipindahkan pada agar miring sebagai stok.  
6. Fermentasi biakan murni 
Koloni biakan murni diambil 1 ose, diinokulasikan dalam medium NA 
miring lalu diinkubasi pada suhu 37°C selama 1x24 jam, kemudian 
disuspensikan dengan 2 ml larutan NaCl fisiologis dan diinokulasikan 
dalam 10 ml medium pembenihan cair MY-Broth, diinkubasi pada suhu 
kamar selama 1x24 jam dan dikocok menggunakan shaker dengan 
kecepatan 170 rpm. 
B. Penyiapan Mikroba Uji 
1. Peremajaan mikroba uji 
Biakan mikroba uji yaitu Escherichia coli, Staphylococcus aureus, 
Pseudomonas aeruginosa, Vibrio sp, Bacillus subtilis, Streptococcus 
mutans, Salmonella typhi, Staphylococcus epidermidis, dan Candida 
albicans.  masing-masing diambil 1 ose biakan mikroba diinokulasikan 
dengan cara digoreskan biakan bakteri pada medium GNA lalu 
diinkubasikan pada suhu 37°C selama 1x24 jam dan biakan jamur pada 
medium PDA lalu diinkubasi pada suhu 37°C 3x24 jam. 
2. Pembuatan suspensi mikroba uji 
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Mikroba uji yang telah diremajakan disuspensikan dengan larutan 
NaCl fisiologis steril lalu diukur transmitannya pada 25%T dengan 
menggunakan spektrofotometer, sebagai blanko digunakan larutan NaCl 
fisiologis, sedangkan untuk mikroba uji khamir dibuat suspensi dengan 
cara yang sama tetapi dengan pengukuran transmitan pada 75%T. 
C. Pengujian Aktivitas Antibiotika 
Suspensi mikroba uji sebanyak 1 ml dimasukkan ke dalam 15 ml 
medium Glukosa Nutrien Agar (GNA) untuk bakteri dan medium Potato 
Dekstrosa Agar (PDA) untuk jamur dihomogenkan, kemudian dibiarkan 
hingga setengah memadat. Setelah itu diletakkan paper disk yang sudah 
direndam dengan filtrat hasil fermentasi secara aseptis. Diinkubasi pada suhu 
37°C selama 1x24 jam. Daerah hambatan berupa zona bening di sekitar paper 
disk yang berisi hasil fermentasi, setelah itu diukur dan dicatat. 
D. Pengamatan morfologi secara makroskopik 
a. Medium Nutrien Agar (NA) dituang ke dalam cawan petri steril 
sebanyak 10 ml, kemudian ditambahkan 1 ml isolat mikroba, dibiarkan 
memadat, setelah memadat kemudian diinkubasikan pada suhu 37°C, 
selama 1x24 jam. Pengamatan dilakukan dengan melihat bentuk koloni, 
elevasi, tepi dan struktur dalam. Dilakukan hal yang sama pada isolat 
lainnya. 
b. Medium Nutrien Agar (NA) dipipet 10 ml dibiarkan memadat dalam 
tabung reaksi dengan posisi tegak, setelah memadat kemudian 
diinokulasikan isolat mikroba secara tusukan dengan ose lurus, 
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selanjutnya diinkubasikan pada suhu 37°C, selama 1x24 jam. 
Pengamatan dilakukan dengan melihat bentuk koloninya. Dilakukan hal 
yang sama pada isolat lainnya. 
c. Medium Nutrien Agar (NA) dipipet 7 ml dalam tabung reaksi kemudian 
dimiringkan, dibiarkan memadat kemudian diinokulasikan isolat 
mikroba dengan cara digoreskan dengan ose bulat. Setelah memadat 
diinkubasikan pada suhu 37°C, selama 1x24 jam. Pengamatan 
dilakukan dengan melihat bentuk koloninya. Dilakukan hal yang sama 
pada isolat lainnya. 
d. Medium Nutrien Broth (NB) dipipet 10 ml dalam tabung reaksi, 
kemudian diinokulasikan isolat mikroba dengan ose bulat. Setelah 
memadat diinkubasikan pada suhu 37°C, selama 1x24 jam. Pengamatan 
dilakukan dengan melihat bentuk koloni, warna dan keadaan 
permukaannya. Dilakukan hal yang sama pada isolat lainnya. 
e. Dilakukan identifikasi seperti di atas terhadap isolat jamur 
menggunakan medium PDA dengan masa inkubasi selama 3x24 jam 
pada suhu kamar. 
E. Identifikasi Morfologi Secara Mikroskopik Dengan Pewarnaan Gram 
Gelas objek dibersihkan dengan alcohol 70% kemudian difiksasi di atas 
lampu spiritus, selanjutnya isolate aktif diambil secara aseptik dan diletakkan 
di atas gelas objek lalu diratakan. Difiksasi kembali di atas lampu spiritus, 
setelah dingin diteteskan cat Gram A (Kristal violet) 2-3 tetes selama 1 menit, 
kemudian dicuci dengan air mengalir dan dikeringkan di udara. Setelah itu 
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ditetesi dengan Gram B(Iodium) selama 1 menit, dicuci dengan air mengalir 
dan dikeringkan di udara. Kemudian ditetesi dengan Gram C (Alkohol 70%) 
selama 30 detik, dengan air mengalir dan dikeringkan di udara. Terakhir 
ditetesi dengan Gram D (Safranin) selama 45 detik, lalu dicuci dengan air 
mengalir dan kelebihan air dihilangkan dengan kertas serap. Pengamatan ini 
dilakukan dengan melihat bentuk dan warna sel di bawah mikroskop dengan 
pembesaran tertentu. 
F. Pengujian Aktivitas Biokimia 
a. Uji motilitas 
Medium SIM (Sulfid Indol Motility) dimasukkan ke dalam 2 
tabung reaksi masing-masing sebanyak 10 ml, tabung pertama diisi 
dengan isolat murni biakan mikroba dengan cara ditusukkan dan tabung 
yang kedua sebagai kontrol, diinkubasikan selama 1x24 jam, pada suhu 
37°C, bila terdapat pertumbuhan di sekitar daerah tusukan berarti 
motilitas positif, dan hasil yang diperoleh dibandingkan dengan kontrol, 
dilakukan hal yang sama pada masing-masing isolat lainnya. 
b. Uji katalase 
Dibersihkan Objek glass, diteteskan beberapa tetes larutan H2O2 
3% di atas gelas objek tersebut. Diambil sedikit biakan isolat murni 
biakan mikroba dengan ose, diletakkan dalam tetesan H2O2 diamati 
adanya gelembung-gelembung O2 di dalam tetesan H2O2 di bawah 
mikroskop. Dilakukan hal yang sama pada masing-masing isolat 
lainnya. 
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c. Uji Indol 
Medium cair Tripton 1% dimasukkan ke dalam 2 tabung reaksi 
masing-masing sebanyak 10 ml, tabung pertama diisi dengan isolat 
murni biakan mikroba, tabung kedua sebagai kontrol, diinkubasikan 
selama 48 jam, pada suhu 37°C, diamati terjadinya Indol dengan 
menambahkan 0,2-0,3 ml reagen Erlich atau Kovac ke dalam setiap 
tabung. Dikocok perlahan-lahan dan dibiarkan tabung berada dalam 
posisi tegak supaya larutan reagen dapat terkumpul di permukaan 
medium. Adanya Indol dapat diketahui dengan timbulnya warna merah 
tua pada lapisan atas permukaan medium, dibandingkan hasil ini 
dengan tabung kontrol. Dilakukan hal yang sama pada masing-masing 
isolat lainnya. 
d. Uji Metil Merah 
Medium Metil Merah dimasukkan ke dalam 2 tabung reaksi 
masing-masing sebanyak 10 ml, tabung pertama diisi dengan isolat 
murni biakan mikroba, tabung kedua sebagai kontrol, diinkubasikan 
selama 5-7 hari pada suhu 37°C, ditambahkan 5 tetes pereaksi metil 
merah, diamati perubahan yang terjadi. Bila terjadi warna merah berarti 
mikroba tersebut memproduksi asam, dan hasil yang diperoleh 
dibandingkan dengan kontrol. Dilakukan hal yang sama pada masing-
masing isolat lainnya. 
e. Uji Voges Proskauer 
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Medium MR-VP dimasukkan ke dalam 2 tabung reaksi masing-
masing sebanyak 10 ml, tabung reaksi pertama diisi dengan isolat murni 
biakan mikroba, tabung kedua sebagai kontrol, diinkubasikan selama 
1x24 jam pada suhu 37°C, ditambahkan 0,6 ml alfa-naftol dan 0,2 ml 
KOH 40%, diamati perubahan yang terjadi. Bila terjadi warna merah 
berarti mikroba tersebut memproduksi asam, dan hasil yang diperoleh 
dibandingkan dengan kontrol. Dilakukan hal yang sama pada masing-
masing isolat lainnya. 
f. Uji Sitrat 
Medium SCA (Simmons Citrat Agar) dimasukkan ke dalam 2 
tabung reaksi masing-masing sebanyak 10 ml, dibiarkan memadat, 
tabung reaksi pertama diisi dengan isolat murni biakan mikroba, tabung 
kedua sebagai kontrol, diinkubasikan selama 1x24 jam pada suhu 37°C, 
diamati perubahan yang terjadi. Bila hasilnya positif medium berubah 
warna menjadi  biru dan hasil yang diperoleh dibandingkan dengan 
kontrol. Dilakukan hal yang sama pada masing-masing isolat lainnya. 
g. Produksi H2S 
Medium miring KIA (Kligler Iron Agar), dimasukkan ke dalam 2 
tabung reaksi masing-masing sebanyak 10 ml, dibiarkan memadat, 
tabung reaksi pertama diisi dengan isolat murni biakan mikroba dengan 
cara ditusuk lurus dan digores, tabung kedua sebagai kontrol, 
diinkubasikan selama 1x24 jam pada suhu 37°C, diamati terjadinya H2S 
yang ditunjukkan oleh adanya warna hitam di sepanjang tusukan pada 
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medium dan hasil yang diperoleh dibandingkan dengan kontrol. 
Dilakukan hal yang sama pada masing-masing isolat lainnya. 
h. Uji Fenilalanin Deaminase 
Medium Phenilalanin dimasukkan ke dalam 2 tabung reaksi masing-
masing sebanyak 10 ml, dibiarkan memadat, tabung reaksi pertama diisi 
dengan isolat murni biakan mikroba, tabung kedua sebagai kontrol, 
diinkubasikan selama 1x24 jam pada suhu 37°C, ditambahkan 0,2 ml 
FeCl3 10%, diamati perubahan yang terjadi. Bila terjadi warna hijau 
berarti hasilnya positif dan hasil yang diperoleh dibandingkan dengan 
kontrol. Dilakukan hal yang sama pada masing-masing isolat lainnya. 
i. Hidrolisis Urea 
Medium Urea Broth, dimasukkan ke dalam 2 tabung reaksi masing-
masing sebanyak 10 ml, dibiarkan memadat, tabung reaksi pertama diisi 
dengan isolat murni biakan mikroba, tabung kedua sebagai kontrol, 
diinkubasikan selama 1x24 jam pada suhu 37°C, diamati perubahan 
yang terjadi. Bila positif menghidrolisis urea maka terjadi perubahan 
warna menjadi merahdan hasil yang diperoleh dibandingkan dengan 
kontrol. Dilakukan hal yang sama pada masing-masing isolat lainnya. 
j. Uji Pencairan Gelatin 
Medium Gelatin dimasukkan ke dalam 2 tabung reaksi masing-
masing sebanyak 10 ml, tabung pertama diinokulasikan dengan isolat 
murni biakan mikroba, tabung kedua sebagai kontrol, diinkubasikan 
selama 1x24 jam pada suhu 37°C, dimasukkan semua tabung ke dalam 
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lemari es selama 30 menit. Bila positif terjadi hidrolisis gelatin, maka 
medium akan tetap cair dibandingkan hasil ini dengan tabung kontrol. 
Dilakukan hal yang sama pada masing-masing isolat lainnya. 
k. Uji Pertumbuhan Pada Beberapa Variasi Suhu 
Medium NB dimasukkan ke dalam 2 tabung reaksi masing-masing 
sebanyak 10 ml, tabung pertama diinokulasikan dengan isolat murni 
biakan mikroba, tabung kedua sebagai kontrol, diinkubasikan selama 
1x24 jam, di dalam lemari es untuk 4°C, dilakukan hal yang sama untuk 
suhu inkubasi 25°C dan 37°C, di dalam inkubator, dan pada masing-
masing isolat lainnya. Bila hasil positif terjadi kekeruhan dan 
dibandingkan dengan kontrol. 
l. Uji Pertumbuhan Pada Beberapa Variasi pH 
Medium NB dimasukkan ke dalam 2 tabung reaksi, ditambahkan 
Asam Asetat hingga pH 3, tabung reaksi pertama diisi dengan isolat 
murni biakan mikroba, tabung kedua sebagai kontrol, diinkubasikan 
selama 1x24 jam dalam inkubator. Dilakukan hal yang sama dengan 
penambahan Ammonium Hidroksida hingga pH 10 dan pada masing-
masing isolat lainnya. Diamati perubahan yang terjadi. Bila hasil positif 
terjadi kekeruhan pada medium dan dibandingkan dengan kontrol. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Isolasi mikroba dari air Bungung Barania Kabupaten Gowa. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 5 isolat bakteri dan 3 isolat 
jamur, dapat dilihat pada tabel 1 dan 2; Gambar 1. 
Tabel 1. Hasil Pengenceran Isolat Bakteri 
No Pengenceran Jumlah isolat Kode Isolat 
1 10
-1
 5 AB11, AB21, AB31, AB41 dan 
AB51 
2 10
-2
 0 - 
3 10
-3
 0 - 
 
Tabel 2. Hasil Pengenceran Isolat Jamur  
No Pengenceran Jumlah Isolat Kode Isolat 
1. 10
-1
 3 AJ11, AJ21 dan AJ31 
2. 10
-2
 0 - 
3. 10
-3
 0 - 
 
2. Pemurniaan Isolat Mikroba. 
Dari hasil pemurniaan diperoleh 5 isolat bakteri dan 5 isolat jamur. 
Dapat dilihat pada tabel 3; Gambar 2. 
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Tabel 3. Hasil Pemurniaan Isolat Mikroba 
No Isolat Bakteri dan Jamur Biakan Mikroba 
1. AB11 Isolat Bakteri ke-1 
2. 
AB21 Isolat Bakteri ke-2 
3. 
AB31 Isolat Bakteri ke-3 
4. 
AB41 Isolat Bakteri ke-4 
5. 
AB51 Isolat Bakteri ke-5 
6. 
AJ11 Isolat Jamur  ke-1 
7. 
AJ21 Isolat Jamur  ke-2 
8. 
AJ31 Isolat Jamur  ke-3 
 
3. Fermentasi Isolat Mikroba 
Isolat yang telah dimurnikan difermentasikan menggunakan medium 
MYB (Maltosa Yeast Broth) selama 1x24 jam sambil di shaker dengan 
kecepatan 170 rpm, dapat dilihat pada gambar 3. 
4. Uji Aktivitas Antibiotika  
Hasil uji aktivitas antibiotika dilakukan dengan cara difusi agar dengan 
mikroba uji  dan diukur zona hambatnya, dapat dilihat pada tabel 4 dan 
5;Gambar 4 
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Tabel 4. Hasil Pengukuran Zona Hambat dari Isolat Bakteri. 
No Isolat r 
Diameter Zona Hambatan (mm) 
EC SA SM Vsp BS PA SE ST CA 
1. AB1 1 
2 
3 
0 
0 
0 
10 
10 
11 
9 
9 
9 
9 
9 
9 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
10 
10 
 9 
0 
0 
0 
x  0 10,3 9 9 0 0 0 9,6 0 
2. AB2 1 
2 
3 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
11 
11 
11 
8 
8 
8 
8 
8 
7 
9 
8 
9 
11 
11 
11 
9 
8 
9 
0 
0 
0 
x  0 0 11 8 7,6 8,6 11 8,6 0 
3.  AB3 1 
2 
3 
10 
10 
11 
0 
0 
0 
11 
11 
11 
10 
10 
10 
10 
10 
10 
0 
0 
0 
9 
8 
9 
0 
0 
0 
10 
10 
 9 
x  10,3 0 11 10 10 0 8,6 0 9,6 
4.  AB4 1 
2 
3 
9 
9 
9 
9 
9 
9 
10 
10 
 9 
0 
0 
0 
10 
10 
 9 
10 
10 
10 
10 
10 
10 
10 
10 
11 
0 
0 
0 
x  9 9 9,6 0 9,6 10 10 10,3 0 
5. AB5 1 
2 
3 
8 
8 
8 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
10 
10 
10 
9 
8 
9 
0 
0 
0 
10 
10 
10 
0 
0 
0 
9 
9 
9 
x  8 0 0 10 8,6 0 10 0 9 
Keterangan : 
r  : Replikasi    BS  : Basillus subtilis 
x  : Rata-rata   ST  : Salmonella typhi 
EC : Escherchia coli  CA : Candida albicans 
SA  : Staphyllococcus aureus SE : Staphyllococcus epidermidis 
 36 
 
SM  : Streptococcus mutan             PA      : Pseudomonas aerugonisa 
Vsp : Vibrio sp 
Tabel 5. Hasil Pengukuran Zona Hambat dari Isolat Jamur. 
No Isolat r 
Diameter Zona Hambatan (mm) 
EC SA SM Vsp BS PA SE ST CA 
1. AJ11 1 
2 
3 
9 
8 
9 
0 
0 
0 
10 
10 
9 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
8 
8 
8 
8 
8 
9 
9 
9 
9 
x  8,6 0 9,6 0 0 0 8 8,3 9 
2. AJ21 1 
2 
3 
0 
0 
0 
8 
8 
7 
8 
9 
8 
9 
9 
9 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
10 
10 
11 
9 
9 
10 
8 
8 
8 
x  0 7,6 8,6 9 0 0 10,3 9,3 8 
3.  AJ31 1 
2 
3 
0 
0 
0 
8 
8 
9 
9 
9 
9 
9 
9 
10 
0 
0 
0 
8 
8 
7 
9 
9 
9 
0 
0 
0 
8 
8 
7 
x  0 8,6 9 9,3 0 7,6 9 0 7,6 
Keterangan : 
r  : Replikasi    BS  : Basillus subtilis 
x  : Rata-rata   ST  : Salmonella typhi 
EC : Escherchia coli  CA : Candida albicans 
SA  : Staphyllococcus aureus SE : Staphyllococcus epidermidis 
SM  : Streptococcus mutan             PA      : Pseudomonas aerugonisa 
Vsp : Vibrio sp 
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5. Identifikasi Morfologi secara Makroskopik. 
a. Hasil pengamatan bentuk koloni dari Isolat bakteri yang di inokulasikan ke 
medium GNA (Glukosa Nutrient Agar) dan PDA (Potato Destrosa Agar) 
pada cawan petri yang diinkubasi pada suhu 37°C  selama 1x24 jam, pada 
tabel 6; Gambar 5. 
Tabel 6. Hasil pengamatan Makroskopik Pada Medium GNA. 
 
 
 
 
 
 
b. Hasil pengamatan bentuk koloni dari Isolat bakteri dan jamur yang di 
tusukkan ke medium GNA (Glukosa Nutrient Agar) dan PDA (Potato 
Destrosa Agar), pada tabung reaksi dengan posisi tegak yang diinkubasi 
pada suhu 37°C  selama 1x24 jam, pada tabel 7 dan 8 ;Gambar 6. 
c. Hasil pengamatan bentuk koloni dari Isolat bakteri yang di goreskan ke 
medium GNA (Glukosa Nutrient Agar) miring dan PDA (Potato Destrosa 
Agar) miring ,kemudian diinkubasi pada suhu 37°C  selama 1x24 jam, 
pada tabel 7 dan 8 ;Gambar 7. 
d. Hasil pengamatan bentuk koloni dari Isolat bakteri yang di inokulasikan ke 
medium GNB (Glukosa Nutrient Broth) pada tabung reaksi yang 
No Kode 
Isolat 
Bentuk 
Permukaan Tepi Tinggi 
1. AB11 Rhizoid Berombak Cembung 
2. 
AB21 
Foliform Halus Berbukit 
3. 
AB31 
Rhizoid Berombak Berbukit 
4. 
AB41 
Foliform Halus Berbukit 
5. 
AB51 
Foliform Halus Cembung 
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diinkubasi pada suhu 37°C selama 1x24 jam, pada tabel 7 dan 8;Gambar 
8. 
Tabel 7. Hasil Pengamatan Bentuk koloni pada medium GNA, GNA 
Miring dan medium NB 
 
 
 
 
 
Tabel 8. Hasil Pengamatan Bentuk koloni pada medium PDA dan PDA  
Miring. 
 
 
 
 
 
 
6. Identifikasi Morfologi secara Mikroskopik dengan Pengecatan Gram. 
Hasil yang dipengamatan dari 5 isolat diperoleh 1 Gram positif dan 4 
Gram negatif, pada tabel 10 dan Gambar 9. 
 
 
 
 
No 
Kode 
Isolat 
Bentuk 
GNA GNA Miring NB 
1. AB11 Manik-manik Filiform Cincin 
2. AB21 Filiform Filiform Pelikel 
3. AB31 Filiform Filiform Pelikel 
4. AB41 Manik-manik Manik-manik Selaput 
5. AB51 Manik-manik Manik-manik Pelikel 
No Kode Isolat 
Bentuk 
PDA PDA Miring 
1. AJ11 Manik-manik Manik-manik 
2. AJ21 Filiform Filiform 
3. AJ31 Rhizoid Rhizoid 
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Tabel 9. Hasil pengamatan pada pengecatan Gram. 
No Kode Isolat 
Pengecatan Gram 
Warna Bentuk Keterangan 
1. AB11 Ungu Batang Gram Positif 
2. AB21 Ungu Bulat Gram Positif 
3. AB31 Merah Bulat Gram Negatif 
4. AB41 Ungu Bulat Gram Positif 
5. AB51 Merah Bulat Gram Negatif 
 
7. Pengujian Aktivitas Biokimia 
a. Uji Motilitas 
Hasil pengamatan motilitas disekitar daerah tusukan  isolat bakteri 
pada medium SIM, dari 5 isolat diperoleh motilitas dan non motilitas. 
Pada tabel 10; Gambar 10 
Tabel 10. Hasil pengamatan pada Uji Motilitas. 
No Kode Isolat Hasil Keterangan 
1. AB11 Tidak Hitam Non Motil 
2. AB21 Tidak Hitam Non Motil 
3. AB31 Tidak Hitam Non Motil 
4. AB41 Tidak Hitam Non Motil 
5. AB51 Tidak Hitam Non Motil 
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b. Uji Katalase 
Hasil pengamatan pada isolat yang diletakkan diatas objek glass 
kemudian di tetesi dengan H2O2, Hasil yang diperoleh pada tabel 11; 
Gambar 15 
Tabel 11. Hasil pengamatan pada Uji Katalase 
No Kode 
Isolat 
Hasil Keterangan 
1. 
AB11 Tidak Ada Gelembung Tidak Menghasilkan Enzim Katalase 
2. AB21 Ada Gelembung Menghasilkan Enzim Katalase 
3. AB31 Ada Gelembung Menghasilkan Enzim Katalase 
4. AB41 Ada Gelembung Menghasilkan Enzim Katalase 
5. AB51 Ada Gelembung Menghasilkan Enzim Katalase 
 
c. Uji Indol 
Hasil pengamatan pada medium Tripton 1% yang telah 
diinokulasikan biakan bakteri kemudian di inkubasi pada 48 jam pada 
suhu 37°C. Di peroleh hasil pada tabel 12; Gambar 10. 
Tabel 12 . Hasil pengamatan pada Uji Indol. 
No Kode 
Isolat 
Warna 
Medium 
Keterangan 
1. AB11 Bening  Tidak Menghasilkan Enzim Triptonase 
2. AB21 Bening Tidak Menghasilkan Enzim Triptonase 
 41 
 
3. AB31 Merah Menghasilkan Enzim Triptonase 
4. AB41 Merah Menghasilkan Enzim Triptonase 
5. AB51 Bening Tidak Menghasilkan Enzim Triptonase 
 
d. Uji Metil Merah 
Hasil pengamatan pada medium Metil merah yang telahn 
diinokulasikan isolat yang diinkubasi selama 7 hari pada suhu 37°C 
kemudian di tambahkan pereaksi Metil Merah, diperoleh hasil pada tabel 
13; Gambar 11 
Tabel 13. Hasil pengamatan pada Uji Metil Merah. 
No 
Kode 
Isolat 
Warna Keterangan 
1. AB11 Merah Memproduksi Asam 
2. AB21 Merah Memproduksi Asam 
3. AB31 Merah Memproduksi Asam 
4. AB41 Merah Memproduksi Asam 
5. AB51 Merah Memproduksi Asam 
 
e. Uji Voges Proskauer 
Hasil pengamatan pada medium Metil merah yang telah 
diinokulasikan isolat yang diinkubasi selama 1x24 jam pada suhu 37°C 
kemudian di tambahkan pereaksi Barrit’s, diperoleh hasil pada tabel 14; 
Gambar 11. 
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Tabel 14. Hasil pengamatan pada Voges Proskauer. 
No 
Kode 
Isolat 
Hasil Keterangan 
1. AB11 Merah Memproduksi 2,3 Butanediol 
2. AB21 Merah Memproduksi 2,3 Butanediol 
3. AB31 Merah Memproduksi 2,3 Butanediol 
4. AB41 Merah Memproduksi 2,3 Butanediol 
5. AB51 Merah Memproduksi 2,3 Butanediol 
 
f. Uji Sitrat 
Hasil pengamatan pada medium SCA (Simmons Citrate Agar) 
yang telah diinokulasikan isolat yang diinkubasi selama 1x24 jam pada 
suhu 37°C, diperoleh hasil pada tabel 15; Gambar 12 
Tabel 15. Hasil pengamatan pada Uji Sitrat. 
No 
Kode 
Isolat 
Warna 
medium 
Keterangan 
1. 
AB11 Hijau 
Tidak dapat menggunakan sitrat sebagai satu- 
satunta sumber karbon 
2. AB21 Biru Dapat menggunakan sitrat sebagai satu-satunya 
sumber karbon 
3. AB31 Biru 
Dapat menggunakan sitrat sebagai satu-satunya 
sumber karbon 
4. AB41 Biru 
Dapat menggunakan sitrat sebagai satu-satunya 
sumber karbon 
5. AB51 Biru 
Dapat menggunakan sitrat sebagai satu-satunya 
sumber karbon 
 
g. Uji Produksi H2S 
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Hasil pengamatan pada medium KIA (Kligler’s Iron Agar) yang 
telah diinokulasikan isolat yang diinkubasi selama 1x24 jam pada suhu 
37°C, diperoleh hasil pada tabel 16; Gambar 12. 
Tabel 16. Hasil pengamatan pada Uji Produksi H2S . 
No 
Kode 
Isolat 
Hasil Keterangan 
1. AB11 Orange Tidak memproduksi H2S 
2. AB21 Orange Tidak memproduksi H2S 
3. AB31 Orange Tidak memproduksi H2S 
4. AB41 Orange Tidak memproduksi H2S 
5. AB51 Orange Tidak memproduksi H2S 
 
h. Uji Pencairan Gelatin 
Hasil pengamatan pada medium Gelatin yang telah diinokulasikan 
isolat yang diinkubasi selama 1x24 jam pada suhu 37°C, kemudian 
diinkubasi dengan suhu 4°C diperoleh hasil pada tabel 17; Gambar 14 
Tabel 17. Hasil pengamatan pada Uji Pencairan Gelatin . 
No 
Kode 
Isolat 
Hasil Keterangan 
1. AB11 Tetap Cair Terjadi hidrolisis Gelatin 
2. AB21 Tetap Cair Terjadi hidrolisis Gelatin 
3. AB31 Tetap Cair Terjadi hidrolisis Gelatin 
4. AB41 Tetap Cair Terjadi hidrolisis Gelatin 
5. AB51 Tetap Cair Terjadi hidrolisis Gelatin 
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i. Uji Pertumbuhan Pada Beberapa Variasi Suhu 
Hasil pengamatan pada medium GNA (Glukosa Nutrient Agar) 
yang telah diinokulasikan isolat yang diinkubasi selama 1x24 jam pada 
suhu 4°C, 25°C dan 37°C, diperoleh hasil pada tabel 17; Gambar 13 
Tabel 18. Hasil pengamatan pada Uji Pertumbuhan Pada Beberapa 
Variasi Suhu.  
No Kode Isolat 
Suhu 
4°C 25°C 37°C 
1. AB11 _ + + 
2. AB21 _ + + 
3. AB31 _ + + 
4. AB41 _ + + 
5. AB51 _ + + 
 
j. Uji Pertumbuhan pada Beberapa Variasi pH 
Hasil pengamatan pada medium GNA (Glukosa Nutrient Agar) 
yang telah diinokulasikan isolat yang diinkubasi selama 1x24 jam pada 
suhu 37°C dengan pH 3 dan pH 7, diperoleh hasil pada tabel 18; Gambar 
14. 
Tabel 19. Hasil pengamatan pada Uji Pertumbuhan Pada Beberapa 
Variasi pH.  
No Kode Isolat 
pH 
pH 3 pH 7 
1. AB11 _ + 
2. AB21 _ + 
3. AB31 _ + 
4. AB41 _ + 
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5. AB51 _ + 
 
B. Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan dengan mengisolasi mikroba dari air Bungung 
Barania Kelurahan Mataallo Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Kemudian 
dilanjutkan dengan pemurnian isolat, fermentasi isolat bakteri, pengujian 
aktivitas antibiotika, identifikasi morfologi secara makroskopik dan 
mikroskopik, serta uji aktivitas biokimia dari isolat yang didapatkan.   
Dalam mengisolasi mikroorganisme, digunakan metode tuang dengan 
cara dibuat pengenceran dari 10
-1 
sampai 10
-3 
untuk menurunkan jumlah 
mikroorganisme agar tidak terjadi penumpukan koloni sehinggga 
memudahkan dalam pengisolasian.  
Adapun media yang digunakan yang mengisolasi mikroba air yaitu 
media GNA (Glukosa Nutrient Agar)  untuk bakteri dan media PDA (Potato 
Destrosa Agar) untuk jamur. Karena kedua media tersebut mengandung 
nutrient untuk kehidupan dan pertumbuhan mikroba air, yaitu ekstrak beef 
sebagai sebagai sumber protein, pepton sebagai sumber asam amino, ekstrak 
kentang sebagai sumber karbohidrat, dan destrosa sebagai sumber karbon. 
 Mikroba air yang diperoleh ditunjukkan dengan adanya koloni bakteri 
yang menghambat pertumbuhan bakteri disekitarnya pada medium GNA 
(Glukosa Nutrient Agar) diperoleh 5 isolat yang diambil pada pengenceran 10
-
1
 dan pada medium PDA ( Potato Destrosa Agar) diperoleh 3 isolat. Pada 
masing-masing medium pertumbuhan tidak didapatkan isolat dari 
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pengenceran 10
-2 
dan 10
-3
,
 
karena jumlah koloni yang tumbuh sangat sedikit, 
dan tidak terdapat koloni yang membentuk zona hambat.  
 Hasil isolasi lalu dimurnikan dengan metode kuadran sehingga 
diperoleh kultur koloni mikroba yang murni, yaitu isolat hanya mengandung 
satu bentuk morfologi koloni yang sama dengan metode kuadran yang berpola 
goresan yang berbeda yang dibagi menjadi empat daerah, yaitu daerah 
pertama merupakan tempat goresan awal selanjutnya dilanjutkan ke daerah 
goresan kedua yang awal goresannya dimulai dari bagian ujung pada akhir 
goresan di daerah pertama. Perlakuan yang sama dilakukan pada daerah 
goresan ketiga dan keempat, sehingga pada daerah keempat akan diperoleh 
koloni yang terpisah. Selanjutnya isolat murni yang didapatkan kemudian 
dibuat menjadi kultur dalam media agar miring sebagai stok. 
 Setelah memperoleh isolat yang murni, dilakukan fermentasi dalam 
medium MYB (Maltosa Yeast Broth) selanjutnya diinkubasi pada suhu 37°C 
selama 1x24 jam. Kemudian dishaker dengan kecepatan 170 rpm selama 1x24 
jam agar bakteri mencapai fase stasioner dan menghasilkan metabolit 
sekunder. 
 Media fermentasi yang digunakan adalah media MYB (Maltosa 
Yeast Broth), karena media ini merupakan media cair yang mengandung 
ekstrak yeast sebagai sumber protein, maltosa dan destrosa sebagai sumber 
karbon dan pepton sebagai sumber asam amino yang dibutuhkan dalam 
pertumbuhan, sintesis sel, keperluan energi dalam metabolisme 
mikroorganisme. 
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 Kemudian dilakukan uji aktivitas antibiotika dengan menggunakan 
metode difusi agar, adapun mikroba uji yang digunakan yaitu Escherichia 
coli, Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa, Vibrio sp, Bacillus 
subtilis, Streptococcus mutans, Salmonella typhi, Staphylococcus epidermidis, 
dan Candida albicans. Pemilihan mikroba uji didasari oleh sifat patogenik 
dari mikroba uji tersebut seperti Escherichia coli bakteri penyebab diare, 
Staphylococcus aureus bakteri penyebab, Pseudomonas aeruginosa dapat 
menimbulkan toksigenik pada mata sehingga menyebabkan kebutaan , Vibrio 
sp merupakan bakteri penyebab kolera, Bacillus subtilis, Streptococcus 
mutans bakteri penyebab plak pada gigi, Salmonella typhi penyebab thifus, 
Staphylococcus epidermidis menyebabkan infeksi kulit, dan Candida albicans 
penyebab vaginitis atau keputihan  
Hasil pengujian aktivitas antibiotika menunjukkan hampir semua isolat 
memberikan aktivitas terhadap mikroba uji, hal ini ditunjukkan dengan 
terdapatnya zona hambatan. Adapun isolat yang yang memberikan daya 
hambat terbesar diantara lain isolat ABI1 yang memberikan daya hambat 
terbesar terhadap Staphylococcus aureus yaitu 10,33 mm dibandingkan 
dengan mikroba uji Salmonella thyposa yaitu 10 mm, Vibrio sp yaitu 9 mm 
dan Streptococcus mutans yaitu 9 mm. Isolat AB21 memberikan daya hambat 
terbesar terhadap Staphylococcus epidermidis dan Streptococcus mutans yaitu 
11 mm dibandingkan dengan mikroba uji Salmonella thyposa dan 
Pseudomonas aeruginosa  yaitu 8,66 mm, Vibrio spyaitu 8 mm dan Bacillus 
subtilis yaitu 7,66 mm. Isolat AB31 memberikan daya hambat terbesar 
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terhadap Streptococcus mutans yaitu 11 mm dibandingkan dengan mikroba uji 
E.coli yaitu 10,33 mm, Vibrio sp dan Bacillus subtilis yaitu 10  mm, Candida 
albicans yaitu 9,66 mm, dan Staphylococcus aureus yaitu 8,66 mm. Isolat 
AB41 memberikan daya hambat terbesar terhadap Salmonella thyposa yaitu 
10,33 mm dibandingkan dengan mikroba uji Pseudomonas aeruginosa dan 
Staphylococcus epidermidis yaitu 10 mm, Bacillus subtilis dan Streptococcus 
mutans yaitu 9,66 mm, serta E.coli dan Staphylococcus aureus yaitu 9 mm. 
Isolat AB51 memberikan daya hambat terbesar terhadap Staphylococcus 
epidermidis dan Vibrio sp yaitu 10 mm  dibandingkan dengan mikroba uji 
Candida albicans yaitu 9 mm, Bacillus subtilis yaitu 8,66 mm , dan E.coli 
yaitu 8 mm.  
Sedangkan hasil pengujian aktivitas antibiotika terhadap jamur pada 
isolat AJ11  yang memberikan daya hambat terbesar terhadap Streptococcus 
mutans yaitu 9,6 mm dan Candida albicans yaitu 9 mm dibandingkan dengan 
mikroba uji E.coli yaitu 8,66 mm, Salmonella typhi yaitu 8,33 mm, dan 
Staphylococcus epidermidis yaitu 8 mm. Isolat AJ21 memberikan daya hambat 
terbesar terhadap Staphylococcus epidermidis yaitu 10,33 mm dibandingkan 
dengan mikroba uji Salmonella typhi yaitu 9,33 mm, Vibrio sp yaitu 9 mm dan 
Streptococcus Mutans yaitu 8,66 mm, Candida albicans yaitu 8 mm dan 
Staphylococcus aureus yaitu 7,6 mm. Isolat AJ21 memberikan daya hambat 
terbesar terhadap Vibrio sp yaitu 9,33 mm dibandingkan dengan mikroba uji 
Streptococcus Mutans dan Staphylococcus epidermidis yaitu 9 mm, 
Staphylococcus aureus yaitu 8,66 mm dan Candida albicans yaitu 7,88 mm 
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.yang di tunjukan dengan menghambat pertumbuhan mikroba lain 
(memberikan daerah bening disekitarnya), diketahui bahwa  bahan antibiotika 
adalah bahan yang dihasilkan oleh mikroorganisme, yang mempunyai 
kemampuan menghambat atau mematikan mikroorganisme lain. 
(Djide:2008,344)  
Selanjutnya dilakukan pengamatan secara mikroskopik, yaitu dengan 
pengecatan Gram.Pengecatan Gram pada isolat bakteri dilakukan untuk 
mengidentifikasi bakteri yang diperoleh agar dapat diklasifikasikan sebagai 
bakteri Gram positif atau bakteri Gram negatif. Isolat AB31 dan AB51 hasil 
penelitian termasuk ke dalam bakteri Gram negatif, dimana Gram negatif 
memiliki dinding sel yang tipis sehingga pada pemberian cat penutup 
(Safranin) dapat terwarnai. Sedangkan isolat AB11, AB21 dan AB41 termasuk 
ke dalam bakteri Gram positif, dimana bakteri Gram positif mempunyai kadar 
lipid dan protein yang rendah sehingga mengalami denaturasi protein pada 
dinding selnya oleh pencucian dengan alkohol sehingga protein menjadi keras 
dan beku, pori-pori mengecil sehingga kompleks kristal violet dan Iodium 
dipertahankan karenanya sel bakteri berwarna biru atau ungu.  
Pada uji motilitas, ke-5 isolat bakteri pada medium SIM tidak terdapat 
pertumbuhan di daerah tusukan isolat karena tidak terdapat warna hitam 
disekitar tusukan, hal ini menunjukkan bahwa ketujuh isolat bersifat non motil 
( tidak bergerak). Isolat mikroba positif bersifat motil jika terdapat warna 
hitam disekitar tusukan dalam medium SIM (Sulfid Indol Motility) yang 
menandakan terjadi pergerakan oleh isolat bakteri. (Prescott:2002,148) 
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Pada uji katalase, dengan adanya gelembung gas pada objek gelas 
setelah diinokulasikan bakteri dan ditetesi dengan larutan H2O2 3% 
menunjukkan isolat bakteri AB21, AB31, AB41  dan  AB51 positif sedangkan 
AB11 negatif . Tes ini untuk mendeteksi adanya enzim katalase, dimana enzim 
ini melindungi bakteri H2O2 yang dapat terakumulasi selama proses 
metabolisme aerobik. Jika H2O2 terakumulasi dapat menjadi toksik bagi 
organisme. Dengan adanya enzim katalase dapat memecah H2O2 menjadi 
molekul air dan oksigen, sehingga tidak toksik lagi. 
Pada uji Sitrat pada media SCA,isolat AB21, AB31, AB41  dan AB51 
menunjukkan hasil positif karena mengalami perubahan warna dari hijau 
menjadi biru dan AB11 negatif karena tidak terdapat warna biru didaerah 
isolate bakteri ditusukkan .Uji ini digunakan untuk melihat kemampuan 
mikroorganisme menggunakan sitrat sebagai satu-satunya sumber karbon dan 
energi. Bila mikroorganisme mampu menggunakan sitrat, maka asam akan 
dihilangkan dari medium biakan, sehingga menyebabkan peningkatan pH dan 
mengubah warna medium dari hijau menjadi biru. (Prescoot:2002,155) 
Pada uji produksi H2S pada media miring TSIA,semua isolat 
menunjukkan hasil negatif dengan tidak adanya warna hitam di sepanjang 
tusukan pada medium yang menandakan adanya pembentukan H2S.  
Pada uji pencairan gelatin, ke-5 isolat bakteri memberikan hasil positif, 
dimana setelah diinkubasi selama 1x24 jam pada suhu 37°C, kemudian 
didiamkan dalam lemari es selama 30 menit, semua medium tetap cair yang 
menunjukkan hasil positif. Gelatin adalah protein yang bila didinginkan 
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membentuk gel. Beberapa mikroorganisme tertentu mampu menghidrolisis 
gelatin. Gelatin yang telah dicerna tidak mampu membentuk gel dan bersifat 
cair.  
Pada uji Indol, isolat bakteri AB41 dan AB51 memberikan hasil positif 
dengan adanya indol yang ditandai dengan timbulnya warna merah tua, 
sedangkan hasil negatif untuk isolat bakteri AB11, AB21 dan AB31. Pada 
medium cair Tripton 1% setelah diinokulasi dengan isolat murni biakan 
mikroba dan diinkubasikan selama 48 jam pada suhu 37°C, ditambahkan 
reagen Erlich ke dalam setiap tabung dan dikocok perlahan-lahan. Apabila 
timbul warna merah tua, isolat bakteri mampu mengurai asam amino triptofan 
yang ada pada media biakan dan menghasilkan indol sebagai produk buangan. 
Asam amino triptofan merupakan komponen asam amino yang lazim terdapat 
pada protein, sehingga asam amino ini dengan mudah dapat digunakan oleh 
mikroorganisme. Dimana asam amino triptofan apabila dihidrolisis oleh enzim 
triptofamase akan menghasilkan indol, asam piruvat dan ammonia. 
(Prescott:2002,154) 
Untuk uji Pertumbuhan pH dari hasil pengamatan yang dilakukan,semua 
isolat tumbuh pada pH 7, untuk  pH 10 dan pH 3 tidak ada pertumbuhan pada 
ke-7 isolat. Dari Hasil tersebut terjadi dikarenakan kerja enzim yang 
mengkatalisis berbagai reaksi metabolism sel dipengaruhi oleh tingkat 
pH.Sesuai dengan pendapat Pelczar (1986), daya kerja enzim sangat 
dipengaruhi oleh pH. Jika pH di atas atau di bawah pH optimum maka kerja 
enzim akan terhambat. Terhambatnya kerja enzim menyebabkan terhambatnya 
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pula metabolism sel sehingga sel terhambat untuk tumbuh dan 
berkembang.Perbedaan sensitifitas isolat bakteri terhadap pH tergantung oleh 
jenis enzim yang mengkatalisis berbagai reaksi metabolisme. 
Untuk uji Pertumbuhan Suhu, ke-5 isolat bakteri pada suhu 37ºC dan 
25ºC mengalami kekeruhan pada tabung yang menandakan terjadinya 
pertumbuhan, sedangkan pada suhu 4ºC ke-7 isolat bakteri tidak mengalami 
pertumbuhan, sehingga ke-7 isolat tersebut termasuk dalam mikroba 
mesofilik. (Prescott:2002,239) 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa isolasi mikroba penghasil antibiotika dari air Bungung Barania Kelurahan 
Mataallo Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, menghasilkan 5 isolat bakteri dan 3 isolat 
jamur yang memiliki aktivitas antimikroba terhadap beberapa mikroba uji. 
Morfologi, aktivitas, dan isolat yang diperoleh adalah : 
No. Isolat Morfologi  Mikroba yang dihambat 
1. ABI1 Gram Positif 
(Batang) 
1. Staphylococcus aureus 
2.Streptococcus mutans 
3.Vibrio sp 
6.Salmonella typhi 
2. AB21 Gram Positif  
(bulat) 
1. Pseudomonas aeroginosa 
2.Streptococcus mutans 
3.Vibrio sp 
4.Bacillus subtilis 
5. Staphylococcus epidermidis 
6.Salmonella typhi 
3. AB31 Gram Negatif 
(bulat) 
1. Escherichia coli 
2.Streptococcus mutans 
3.Vibrio sp 
4.Bacillus subtilis 
5. Staphylococcus epidermidis 
6.Candida albicans 
4. AB41 Gram Positif  
(bulat) 
1. Streptococcus mutans 
2. Escherichia coli 
3. Pseudomonas aeruginosa 
4. Staphylococcus aureus 
5. Staphylococcus epidermidis 
6. Bacillus subtilis 
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7. Pseudomonas aeroginosa 
5. AB51 Gram Negatif 
(Bulat) 
1. Candida albicans 
2. Vabrio sp 
3. Staphylococcus epidermidis 
4. Bacillus subtilis  
5. Escherichia coli 
 
B. Saran  
Disarankan untuk melakukan penelitian identifikasi lebih lanjut terhadap koloni 
mikroba air Bungung Barania Kelurahan Mataallo Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, 
sehingga didapatkan marga atau sejenisnya.Berdasarkan hasil yang telah dilakukan pada 
penelitian identifikasi mikroba penghasil antibiotika dari air Bungung Barania Kelurahan 
Mataallo Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
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Lampiran I. Pembuatan Medium 
a. Nutrient Agar 
a. Glukosa Nutrient Agar (GNA) 
Komposisi: 
Glukosa    1,0 g 
Ekstrak Beef   3,0 g 
Pepton    5,0 g 
Agar              15,0 g 
Air suling hingga              1000 ml 
Pembuatan: 
 Ditimbang bahan sebanyak 23,0 g dilarutkan dalam 1000 ml 
sampai larut, kemudian disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C 
selama 15 menit. 
 
b. Nutrient Broth (NB) 
Komposisi: 
Ekstrak Beef    3,0 g 
Pepton   5,0 g 
Air suling hingga               1000 ml 
Pembuatan: 
 Semua bahan dimasukkan ke dalam Erlenmeyer dilarutkan dalam 
air suling hingga 800 ml, dipanaskan sampai larut, dicukupkan sampai 
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1000 ml aquadest, kemudian disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C 
selama 15 menit. 
c. Maltose Yeast Broth 
Komposisi: 
Maltosa    10 g 
Yeast Ekstrak    3 g 
Pepton     5 g 
Dekstrosa    10 g 
Aquadest hingga              1000 ml 
Pembuatan:  
 Semua bahan tersebut dimasukkan ke dalam gelas Erlenmeyer dan 
dilarutkan dalam aquadest kemudian dipanaskan sampai mendidih 
hingga semua larut. Disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C selama 
15 menit dengan tekanan 2 atm. 
d. Medium PDA 
Komposisi: 
Potato                 200 g 
Dekstrosa     10 g 
Agar      15 g 
Air suling hingga               1000 ml 
Pembuatan: 
 Semua bahan dimasukkan ke dalam gelas Erlenmeyer dilarutkan 
dalam air suling hingga 800 ml, dipanaskan sampai larut, dicukupkan 
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sampai 1000 ml air suling, kemudian disterilkan dalam autoklaf pada 
suhu 121°C selama 15 menit. 
e. Medium Gelatin 
Gelatin   150 g 
Aquadest   1000 ml 
f. Koser Citrat Agar (SCA) 
NaCl    5 g 
MgSO47H2O  0,28 g 
(NH4)2HPO4  1 g 
K2HPO4   1g 
Asam sitrat   2 g 
Aquadest   1000 ml 
g. Medium MR dan VP (glukosa fosfat Broth) 
D- glukosa    0,5 g 
K2HPO4    0,5 g 
Peptone   0,5 g 
Aquadest    1000 mL 
h. SIM (Motility) 
Pepton dari kasein   20,0 g 
Pepton daging   6,6 g 
NH4Fe sitrat   0,2 g 
Na2S2O3    0,2 g 
Agar    3,0 g 
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Aquadest    1000 ml 
i. Medium tripton 1 % 
Tripton   10 g 
Air suling    1000 ml 
Lampiran II. Pembuatan Pereaksi 
a) Cat A 
- Larutan pokok Kristal violet 
Komposisi: 
Kristal violet   20,0 g 
Etanol 95%            100,0 ml 
- Larutan Oksalat 
Ammonium oksalat     1,0 g 
Air suling                              100,0 ml 
Larutan yang digunakan di laboratorium: 
Larutan pokok Kristal violet   1 bagian 
Air suling              10 bagian 
Larutan pokok Ammonium oksalat        4 bagian 
Pembuatan: 
Dicampur larutan (1) dan (2), kemudian disimpan dalam 
wadah tertutup gelas. 
b) Cat B 
- Larutan Iodium 
Komposisi: 
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Kristal iodium                        1,0 g 
Kalium iodide   2,0 g 
Air suling                    5,0 ml 
 
Pembuatan: 
Setelah kedua bahan tersebut larut, ditambahkan air suling 
240 ml dan 60 ml cairan Natrium bikarbonat 5%. 
c) Cat C 
- Larutan pemucat 
Komposisi: 
Etanol 95%    250 ml 
Aseton     250 ml 
Pembuatan: 
  Dicampurkan kedua bahan tersebut, kemudian disimpan 
dalam wadah tertutup gelas. 
d) Cat D 
- Larutan pokok safranin 
Komposisi: 
Safranin O      2,5 g 
Etanol 95%             100,0 ml 
Larutan yang digunakan di laboratorium diencerkan dengan 
safranin, 
Larutan pokok safranin   1 bagian 
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Air suling     5 bagian 
Pembuatan: 
  Dicampurkan kedua bahan tersebut, kemudian disimpan 
dalam botol tertutup gelas. 
e) Reagen Kovac’s 
Komposisi : 
P-dymetylaminobenzaldehid 5 g 
Ethanol    75 ml 
Hydrochloric acid   25 ml 
Pembuatan: 
P-dymetylaminobenzaldehid dilarutkan dengan Amyl Alcohol  
di homogenkan kemudian ditambahkan Hydrochloric acid 
homogenkan , masukkan dalam botol coklat. 
f) Reagen Barrit’s  
Komposisi: 
Larutan A 
1-naftol    6 g 
Etil alkohol 95%   100 ml 
Larutan B 
KOH    40 g 
Aquadest    100 ml 
g) Metil merah 
Metal merah   0,1 g 
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Etil alkohol 95%   300 ml 
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LAMPIRAN IV 
FOTO HASIL PENGAMATAN 
             
                                                                                               
 
             
 
Gambar 1.Foto Isolat dari Air Bungung Barania  
Keterangan: 
A: Isolat Bakteri pengenceran 10
-1 
B: Isolat Bakteri pengenceran 10
-2 
C: Isolat Bakteri pengenceran 10
-3 
D:Isolat Jamur pengenceran 10
-1 
E: Isolat Jamur pengenceran 10
-2 
F: Isolat Jamur pengenceran 10
-3
 
 
            
    
     
                                                                              
A C 
D E F 
B 
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Gambar 2.Foto Pemurniaan Isolat dari Air Bungung Barania dengan metode Kuadran 
Keterangan: 
AB1
1
: Isolat Bakteri Ke-1 
AB2
1
: Isolat Bakteri Ke-2
 
AB3
1
: Isolat Bakteri Ke-3
 
AB4
1
: Isolat Bakteri Ke-4
 
AB5
1
: Isolat Bakteri Ke-5
 
AJ1
1
: Isolat Jamur Ke-1
 
AJ2
1
: Isolat Jamur Ke-2
 
AJ3
1
: Isolat Jamur Ke-3
 
 
 
            
    
AB11 AB21 AB31 AB41 
AB51 AJ22 AJ11 AJ33 
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Gambar 3. Stok Biakan Mikroba 
Keterangan: 
A: Isolat Bakteri pada Medium GNA Miring  
B:  Isolat Jamur pada Medium PDA Miring 
 
                        
 
Gambar 4.Biakan Mikroba pada medium MYB (Maltosa Yeast Broth) 
Keterangan: 
A: Isolat Bakteri pada Medium MYB (Maltosa Yeast Broth) 
B: Isolat Jamur pada Medium MYB (Maltosa Yeast Broth) 
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Gambar 5.Foto Pengujian Penghambatan Fermentat terhadap Mikroba Uji 
Keterangan: 
A : Pengujian Isolat Bakteri pada Staphylococcus epidermidis       
B : Pengujian Isolat Bakteri pada Bacillus subtilis       
C : Pengujian Isolat Bakteri pada Vibrio sp       
D : Pengujian Isolat Bakteri pada Escherchia coli 
E : Pengujian Isolat Bakteri pada Pseudomonas aeruginosa 
F : Pengujian Isolat Bakteri pada Staphylococcus aereus    
G : Pengujian Isolat Bakteri pada Streptococcus mutans        
H : Pengujian Isolat Bakteri pada Salmonella thypi     
I : Pengujian Isolat Bakteri pada Candida albicans 
J : Pengujian Isolat Jamur pada Pseudomonas aeruginosa 
K : Pengujian Isolat Jamur pada Staphylococcus aereus 
L : Pengujian Isolat Jamur pada Staphylococcus epidermidis 
M : Pengujian Isolat Jamur pada  Streptococcus mutans 
N : Pengujian Isolat Jamur pada Salmonella thypi 
O : Pengujian Isolat Jamur pada Escherchia coli 
P : Pengujian Isolat Jamur pada Bacillus subtilis 
Q : Pengujian Isolat Jamur pada Vibrio sp 
R : Pengujian Isolat Jamur pada Candida albicans 
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Gambar 6.Foto Pengamatan Makroskopik Isolat pada medium GNA (Glukosa Nutrient 
Agar) dan PDA (Potato Destrosa Agar) dengan Metode tuang 
Keterangan: 
A : AB1 (Isolat Bakteri Ke-1) 
B : AB2 (Isolat Bakteri Ke-2) 
C : AB3 (Isolat Bakteri Ke-3) 
D : AB4 (Isolat Bakteri Ke-4) 
E : AB5 (Isolat Bakteri Ke-5) 
F : AJ1 (Isolat Jamur Ke-1) 
G : AJ2 (Isolat Jamur Ke-2) 
H : AJ3 (Isolat Jamur Ke-3) 
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Gambar 7.Foto Pengamatan Makroskopik Isolat yang ditusukkan pada medium GNA 
(Glukosa Nutrient Agar) dan PDA (Potato Destrosa Agar) 
Keterangan: 
AB1 :Isolat Bakteri Ke-1 
AB2 :Isolat Bakteri Ke-2 
AB3 :Isolat Bakteri Ke-3  
AB4 :Isolat Bakteri Ke-4 
AB5 :Isolat Bakteri Ke-5 
AJ1 :Isolat Jamur Ke-1 
AJ2 :Isolat Jamur Ke-2 
AJ3 :Isolat Jamur Ke-3 
 
 
Gambar 8.Foto Pengamatan Makroskopik Isolat  pada medium GNA (Glukosa 
Nutrient Agar)Miring dan PDA (Potato Destrosa Agar) Miring 
Keterangan: 
AB1 :Isolat Bakteri Ke-1 
AB2 :Isolat Bakteri Ke-2 
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AB3 :Isolat Bakteri Ke-3  
AB4 :Isolat Bakteri Ke-4 
AB5 :Isolat Bakteri Ke-5 
AJ1 :Isolat Jamur Ke-1 
AJ2 :Isolat Jamur Ke-2 
AJ3 :Isolat Jamur Ke-3 
 
    
               
 
Gambar 9.Foto Pengamatan Mikroskopik Isolat dengan Pengecatan Gram  
Keterangan: 
A :AB1(Isolat Bakteri Ke-1) 
B :AB2 (Isolat Bakteri Ke-2) 
C :AB3 (Isolat Bakteri Ke-3)  
D :AB4 (Isolat Bakteri Ke-4) 
E :AB5 (Isolat Bakteri Ke-5) 
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Gambar 10.Foto Hasil uji Motil (A) dan Uji Indol (B) 
 
 
Gambar 11.Foto Hasil uji Metil Merah (A) dan Uji Voges Proskuer (B) 
 
 
Gambar 12.Foto Hasil uji Sitrat (A) dan Uji H2S (B) 
K 1 2 3 4 5 5 4 3 2 1 K 
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Gambar 13.Foto Hasil Uji Pertumbuhan pada beberapa Variasi suhu; 4°C (A),  25°C 
(B), dan 37°C (C) 
Gambar 14.Foto Hasil Uji Pertumbuhan pada pH 3(A) dan pH 7(B) 
   
                       
Gambar 15.Foto Hasil Uji Katalase 
Keterangan: 
A :AB1(Isolat Bakteri Ke-1) 
B :AB2 (Isolat Bakteri Ke-2) 
C :AB3 (Isolat Bakteri Ke-3)  
D :AB4 (Isolat Bakteri Ke-4) 
E :AB5 (Isolat Bakteri Ke-5) 
 
A C B 
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Gambar 16.Foto Bungung Barania Kelurahan Mataallo Kecamatan Bajeng 
Kabupaten Gowa 
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